KESIMPULAN

7 Sebagaimana telah diterangksn pada bagian Fendshulu-
an bahwa untuk menilai wadjer dan tidaknja perkembangen se-
ni lukis Indonesia masa kini adaleh berdasarken pertimbang-
an situasi djamannja, berilkut faktor-faktor objektif apakah
Jang menantangnja.

Maksudnje, epabila setisp perubshan-perubshen jang
terdjadi dalam perkembangaen tersebut merupakan djawaban atas
tantangan~-tantengen jang dibhadepken, make ia adalsh wadjar,
begitu pula sebaliknja.

ﬁerdasarkan uraian-uraien pada babebab dimuka, kita
menge tengahkan faektor-faktor tehnologi den ilmu pengetahuan
sebagai faktor-faktor jang paling menantang dunia pada abad
20 ini dimane pengarubnja tidak hanjs di Eropa sadja, melain-
kan merambat ke seluruh dunia. Hel ini karens semekin lan-
tjarnja komuniksei modern, sehingga seluruh negara-negara di
dunia termasuk negera-negara jang baru berkembang dan terbe-
lakeng ikut menghajati, mengagumi, kadang-kadeng merasa geli-
sah. Dan jang penting semuianja mérasa dihadapken pada suatu
tantangan.

Apabila kitae diminta untuk menilai rerkembangan seni
lukis Barat kontemporer, djelas ia adelah wadjar sebab ia me=
rupaken reaksl deri kemadjuan ilmu den tehnologi. Ingatilsh
timbulnja aliran-aliran terbaru sebagai: abstrak expression-
isme, pop art, op art adalah di Amerika, suatu negara jang
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dominen berada dipuntjak kemadjuen dunis.

Bagaimanakah halnja dengan perkembengen seni lukis
Indonesia masa kini? Wadjarkah ia?

Berdasar kenjatasn bahwa:

Indonesia masih terbelakang dibidang tehnologi dan
ilma pengetahuan, maks sebagai djawabannja ialah: modernisa-
8i. Dglam seni lukis timbul persoalan: Bagaimana mentjipta-
ken seni lukis pada djaman ilmu dan tehnologi. Djadi meski-
puh setjara langsung kite belum dipengaruhi oleh tehnologi,
tapi kita menudju kesann, méeslshnja: modernisasi. Sghingga
dapat @ikata kite mempunjai tentengan jeng sama dengan di
Barat. . ‘

Ada:;tje kebebasan dalam pentjiptean seni lukis deﬁaaa
ini (tindjau kembali Bab IV/A) meka seni lukis telah menun-
djukkan usaha jang keras untuk melepasken diri dari suatu
sistim jang pre-existent. Bagl param pelukis Indonesia, mes-
kipun masih hidup dinegara agraris jang belum setjara menje-
luruh dipengaruhi oleh tehnologi, namun berkat kebebasan
jeng mengilhemi, meka faktor lahirijsh jeng dihajati di In-
donesia ini bisa dikelahkan. Bukan sebagai penghalang bagi
kebebasan pelukis Indonesia untuk berdialog dengan para to-
koh seni lukis dunia ateun mentjiptaken bentuk-bentuk jang
senantiasa baru. i

Djadi kesimpulan jang dapat kita tarik ialah: kewa-
djaren bagi perkembangan seni lukis Indonesia mgsa kini.
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